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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran 
CORE untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
kelas XI Multimedia 2 SMK Negeri 7 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan model pembelajaran CORE yang dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah adalah model pembelajaran yang 
pelaksanaannya minimal 76% terlaksana sesuai dengan langkah sebagai 
berikut: 
a. Pendahuluan 
1) Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan berdoa 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
3) Guru memberikan motivasi belajar siswa terkait materi yang akan 
dipelajari 
4) Guru dengan tegas dan adil melakukan tanya jawab secara lisan 
maupun secara tertulis yang berupa pemberian latihan soal sederhana 
terkait materi prasyarat (Connecting)   
b. Inti 
1) Organizing 
a) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan 
diskusi terkait materi yang dipelajari. Diharapkan dengan 
kegiatan diskusi, siswa dapat mengasosiasi dan melakukan 
eksplorasi dengan maksimal pengetahuan dan kemampuan yang 
dimilikinya. 
b) Guru melakukan pengawasan sekaligus bimbingan saat siswa 
sedang berdiskusi agar diskusi berjalan efektif dan dapat 
membantu siswa yang mengalami kesulitan 
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c) Guru meminta salah satu atau beberapa siswa untuk 
menyampaikan hasil diskusi dari kelompok masing-masing.  
2) Reflecting 
a) Guru bersama siswa melakukan pengecekan terhadap hasil 
diskusi kelompok yang dipresentasikan di kelas 
b) Guru memberi penekanan pada hal-hal penting terkait materi 
yang sedang dipelajari, diantaranya langkah-langkah 
penyelesaian soal pemecahan masalah secara urut, dan 
penerapan rumus tertentu yang telah diperoleh sebelumnya. 
3) Extending 
a) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan 
latihan soal untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. 
b) Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk 
menulis jawaban di depan kelas.   
c) Guru bersama siswa melakukan konfirmasi atas hasil pekerjaan 
siswa sehingga siswa yang masih salah jawabannya dapat 
mengetahui jawaban yang benar. 
c. Penutup 
1) Guru melakukan tanya jawab terkait materi apa saja yang telah 
dipelajari di setiap pertemuan yang selanjutnya digunakan untuk 
membuat kesimpulan atas materi yang telah dipelajari. 
2) Guru memberi motivasi siswa terkait materi pertemuan selanjutnya 
dan meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan di pelajari 
pada pertemuan selanjutnya 
2. Setelah siswa mengikuti  pembelajaran dengan model pembelajaran CORE, 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mengalami peningkatan. 
Hal ini dapat dilihat pada setiap indikator dengan persentase peningkatan 
pada level 2 untuk indikator pemahaman masalah sebesar 96,88%, indikator 
perencanaan penyelesaian yang minimal telah mencapai level 3 sebesar 
82,83%, indikator pelaksanaan perhitungan yang telah mencapai level 2 
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sebesar 84,38%, dan untuk indikator pemeriksaan kembali prosedur dan hasil 
pemecahan masalah sebesar 76,56%. Selain itu, pada nilai hasil tes akhir 
berdasarkan skor tiap indikator pemecahan masalah yang mendapat nilai ≥ 
7,5 sebesar 96,87%. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan implikasi 
secara teoritis maupun secara praktis. 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa model 
pembelajaran CORE dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
tambahan pengetahuan mengenai penerapan model pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) yang dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini memiliki implikasi praktis bagu guru khususnya guru 
matematika sebagai bahan pertimbangan bahwa guru mempunyai peran 
penting dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Oleh karena itu, guru hendaknya memberikan bimbingan, arahan dan 
fasilitator secara adil bagi semua siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Agar materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima dan dipahami dengan 
baik, dan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa, hendaknya guru harus memperbaiki tindakan dalam 
mengajar. Pengkondisian kelas ketika kegiatan tanya jawab juga di 
maksimalkan dengan cara pemberian hadiah kepada siswa yang aktif di 
dalam kelas. Hal ini akan berdampak pada kemampuan siswa dalam 
memahami serta menghubungkan antara pengetahuan yang telah dimilikinya 
dengan masalah yang disajikan, dan diharapkan mampu merencanakan 
penyelsaian dengan benar. Kegiatan diskusi juga harus diupayakan agar lebih 
kondusif, agar siswa  memiliki kemampuan bersosialisasi dengan orang lain 
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dan dilatih untuk memecahkan masalah secara mandiri bersama teman-
temanya tanpa menunggu jawaban langsung dari guru.  
C. Saran 
1. Kepada Siswa 
a. Siswa hendaknya membiasakan diri untuk mempelajari kembali materi 
prasyarat yang harus dikuasi, sehingga waktu apersepsi tidak terlalu lama 
yang mengakibatkan alokasi waktu melebihi dari yang direncanakan. 
b. Siswa hendaknya melatih untuk mengajukan pertanyaan dan 
memberanikan diri untuk menjawab pertanyaan, sehingga kegiatan 
pembelajaran di kelas lebih aktif  dan tidak hanya satu arah dari guru saja. 
c. Siswa hendaknya lebih teliti dan terampil dalam mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru maupun soal-soal dari buku sehingga kemampuan 
memecahkan masalah dapat meningkat. 
d. Siswa hendaknya melakukan interaksi positif dengan siswa dan guru saat 
kegiatan diskusi di kelas dan diharapkan dapat tercipta suasana yang 
kondusif. 
2. Kepada Guru 
Guru dapat menerapkan model pembelajaran CORE dalam proses 
pembelajaran sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa dengan langkah-langkah yang tercantum pada 
kesimpulan. 
3. Kepada pihak sekolah  
Sekolah dapat memberikan sosialisasi kepada guru tentang model 
pembelajaran yang kiranya dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
dalam proses pembelajaran di kelas sehingga guru mempunyai gambaran dan 
mengetahui langkah pembelajaran yang harus dilakukan. 
4. Kepada peneliti lain 
Kepada peneliti lain yang tertarik dengan model pembelajaran CORE 
dapat menggunakan model ini pada materi pembelajaran yang memiliki 
karakteristik samadengan materi trigonometri dengan sudut pandang 
peninjauan yang sama atau sudut pandang peninjauan yang lain.  
